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JADWAL WAKTU SALAT PERHITUNGAN TIM HISAB DAN RUKYAT
HILAL SERTA PERHITUNGAN FALAKIYAH PROVINSI JAWA
TENGAH TAHUN 2013
A. Profil Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyah Provinsi
Jawa Tengah
1. Sgarah Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyah
Provins Jawa Tengah
Sejak zaman berkuasanya kerajaan-kerajaan Islaimddnesia,
umat Islam sudah mulai menggunakan penanggalamm,isigaitu
penanggalan Hijriyah. Mereka mempergunakan selpsgeinggalan yang
resmi. Pada saat penjajahan Belanda, pemerintandselmenggunakan
penanggalan Masehi dalam kegiatan-kegiatan AdmasisPemerintahan,
juga sebagai penanggalan resmi. Akan tetapi petabrirBelanda
membiarkan umat Islam tetap menggunakan penangdd#jagah, dan
pengaturannya diserahkan kepada penguasa keragegadn Islam yang
masih ada, terutama pengaturan terhadap hari-aag gda hubungannya
dengan peribadatan seperti tanggal 1 Ramadan, afyalan 10
Zulhijah!
Setelah proklamasi kemerdekaan, secara beranggswan
mulailah diadakan perubahan. Pada tanggal 3 Jah®&4éi telah dibentuk

Departemen Agama, maka tugas-tugas pengaturahbharidan termasuk

' Dirjen. Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag Rmanak Hisab Rukyatp., Cet. ke-
3, 2010, him.74.
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juga tentang pengaturan tanggal 1 Ramadan, Syawaal £ulhijah

diserahkan kepada Departemen Agama. Pengaturarhdrarilibur

termasuk tanggal 1 Ramadan, Idul Fitri dan Iduh@dtu berlaku untuk
seluruh Indonesia. Namun demikian perbedaan masilimb dapat
dihindari sama sekali karena adanya dua pendapsj yeendasarkan
tanggal satu bulan Kamariyah masing-masing denggsab hdan dengan
rukyat?

Untuk menjaga persatuan dan ukhuwah Islamiyah, maka
pemerintah (dalam hal ini Departemen Agama) selstusaha untuk
mempertemukan paham para ahli hisab dan rukyaimdateasyarakat
Indonesia terutama di kalangan ulama-ulamanya dengangadakan
musyawarah-musyawarah dan konferensi-konferenskumembicarakan
hal-hal yang mungkin dianggap menimbulkan perteggandi dalam
menentukan hari-hari besar Islam, terutama penerawal Ramadan, Idul
Fitri dan Idul Adha, kalau dapat, disatukan. Kalaunyata tak dapat
berhasil, diusahakan untuk menetralisir, jangan psanmmenimbulkan
pertentangan-pertentangan di kalangan masyarakath laneluas.
Musyawarah itu dilakukan tiap tahuh.

Pada tanggal 12 Oktober 1971 dan tanggal 20 Jari@?
diadakan musyawarah di mana pada waktu itu tegexbedaan pendapat
mengenai jatuhnya tanggal 1 Ramadan dan 1 Zulhijg®l. Dalam

musyawarah ini dapat dinetralisir adanya perbegesbedaan dan

2 |bid.
% Ibid, him. 75.
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ternyata dapat meniadakan ketegangan-ketegangan kadangan
masyarakat, dan yang lebih penting lagi ialah bahwasyawarah
mendesak kepada Menteri Agama untuk mengadakandgarisab dan
Rukyat. Musyawarah yang terakhir diikuti oleh orroasias Islam,
Pusroh ABRI, Lembaga Meteorologi dan Geofisika,nBtarium, IAIN,
dan Departemen Agarﬁa.

Untuk merealisir terbentuknya Lembaga Hisab dan yRuk
Departemen Agama tersebut maka dibentuklah selbwaperumus yang
terdiri dari lima orang yaitu: A. Wasit Aulawi, MAH. ZA. Noeh, H.
Sa’adoeddin Djambek (ketiganya dari Departemen Agamrs. Susanto
(dari Lembaga Meteorologi dan Geofisika), Drs. $aatNitisastro (dari
Planetariumy.

Setelah mengadakan beberapa kali pertemuan makam dal
rapatnya tanggal 23 Maret 1972, tim perumus mengakeputusan-
keputusan terkait dengan pembentukan Lembaga Hisab Rukyat.
Selanjutnya urusan yang lain ditangani oleh Dirgdit®eradilan Agama.
Dan pada tanggal 16 Agustus 1972 dikeluarkanlaiMsKteri Agama No.
76 tahun 1972 tentang Pembentukan Badan Hisab dieyaRDepartemen
Agama®

Dalam perkembangannya, Badan Hisab dan Rukyatnbésgalin
kerjasama dengan negara-negara lain. Di antaraalga terbentuknya

MABIMS yang menaungi kerjasama di bidang hisab atkyyang

4 bid.
® Ibid.
® Ibid, him. 75-77.
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beranggotakan negara Brunei Darussalam, Indonédelaysia dan
Singapurd: dan mengikuti konferensi penentuan awal bulaniyir di
Istanbul, Turki pada bulan November 1978.

Pada perkembangan selanjutnya, Kementrian Agama RI
memerintahkan agar di setiap provinsi terdapat Badigab dan Rukyat,
yaitu pada tahun 2004. Maka dari itu, Kementriarahg Jawa Tengah
pun meminta kepada Gubernur agar segera dibentdlerBalisab dan
Rukyat di Jawa Tengah.Permintaan tersebut baru terrealisasi pada
tanggal 4 September 2007, berdasarkan terbitnyaGslernur Jawa
Tengah No. 451.13/81/2007 tentang Pembentukan TigabHlan Rukyat
Hilal serta Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawagbén

Berbeda dengan provinsi-provinsi lainnya, di Jawangah
namanya bukan Badan Hisab dan Rukyat Departemenm@ga
sebagaimana yang diinstruksikan oleh Kementriannfegdusat, tetapi
Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitungan Falaki Provinsi Jawa
Tengah. Pemberian nama tersebut adalah sesuai rdekgjaginan
Gubernur Jawa Tengah pada saat itu, yaitu Ali Miffidaka, sejak tahun
2007 provinsi Jawa Tengah memiliki sebuah badam#ea yang
menangani masalah hisab dan rukyat dengan namalibab dan Rukyat

Hilal serta Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawagbén

" Ibid, him. 42.
® Ibid, him. 86.
°® Wawancara dengan Muhammad Syafiq, sekretaris TisatHdan Rukyat Hilal serta
Perhitunl%an Falakiyah Provinsi Jawa Tengah, patptd 20 Februari 2013.
Ibid.
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2. Tugas Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyah

Provinsi Jawa Tengah

Dalam Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor
451.13/81/2007 tentang pembentukan Tim Hisab daky&wHilal serta

Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah dis@oytiigas Tim Hisab

dan Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyah Preividlawa Tengah

adalah:

a. Merencanakan kegiatan Hisab dan Rukyat Hilal perm@nawal bulan
Hijriyah serta perhitungan falakiyah yang terka#gndan kegiatan
ibadah umat Islam;

b. Mengkoordinasikan kegiatan Hisab dan Rukyat Hihgntuan awal
bulan Hijriyah serta perhitungan falakiyah bersanséansi terkait;

c. Melaksanakan kegiatan Hisab dan Rukyat Hilal persnawal bulan
Hijriyah serta perhitungan falakiyah kegiatan idadanat Islam;

d. Menyampaikan laporan hasil kegiatan Hisab dan Rulkdal
sebagaimana yang dimaksud huruf a sampai dengar tepada

Gubernur Jawa Tengah.
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3. Kegiatan Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyah
Provinsi Jawa Tengah
Dalam pelaksanaan tugasnya sebagaimana terselatag]i Tim
Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyadvinsi Jawa Tengah
melakukan banyak kegiatan, yaitu sebagai befikut:
a. Rukyat Hilal

Rukyat hilal dilaksanakan untuk mengetahui kapaal dulan
Kamariyah. Kegiatan ini dilakukan rutin terutamauknmengetahui
awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Dalam kselaaan
kegiatan rukyat ini, Tim Hisab dan Rukyat Hilal teePerhitungan
Falakiyah Provinsi Jawa Tengah bekerjasama dengaerépa
instansi dan Perguruan Tinggi.

Pada tahun 2009 dan 2010, Tim Hisab dan Rukyat kkida
Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah mend&patuan
peralatan rukyat. Pada tahun 2009 yaitu beruppdegdan teleskop,
dan pada tahun 2010 bantuannya adalah GPS, komgiakiblat dan
rubu’.

Sepanjang perjalanan sejarahnya, Tim Hisab dan & wyal
serta Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengahdekali berhasil

menyaksikan hilal, yaitu pada tahun 2009.

' wawancara dengan Muhammad Syafiq, sekretaris TisatHdan Rukyat Hilal serta
Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah, patytd 20 Februari 2013.
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b. Bimbingan ilmu falak untuk pegawai
Bimbingan ini dilaksanakan dalam bentuk workshogituy
workshop tentang pembuatan Kalender Hijriyah; ddakarya, yaitu
lokakarya pembuatan Jadwal Imsakiyah Ramadan. tBegaradalah
para pegawai di Kantor Wilayah maupun di KementAgama.
c. Membuat jadwal waktu salat
Sejak awal dibentuknya yaitu tahun 2007, Tim Hiskn
Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyah Provirssvd Tengah telah
mencetak jadwal waktu salat untuk disebarluaskampadia
masyarakat. Dalam hal ini, Tim Hisab dan RukyataHserta
Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah menungdn
memerintahkan Drs. Slamet Hambali, M.SI sebagai uetmya.
Penunjukan itu karena Drs. Slamet Hambali, M.Sladaeorang ahli
Falak yang ada di Jawa Tengah, dan menjadi satahasggota Tim
Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitungan FalakifPabvinsi Jawa
Tengah. Jadwal yang dibuat pada tahun 2007 terskbtetak setiap
tahunnya sampai tahun 2012. Pada tahun 2013 iahstithuat jadwal
yang baru, dan sudah dicetak serta disebarluaszadk masyarakat.
d. Mengidentifikasi tempat-tempat pengamatan untukatkilal
Di Jawa Tengah dibentuk beberapa tempat pengamgddn,
di pantai Kartini Jepara, menara al-Husna Masjidug Jawa

Tengah, pantai Ayah Tegal, dan di Rembang. Untudataselatan
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belum ada, selama ini masih mengikuti hasil daripat pengamatan
yang sudah ditunjuk.
. Pengukuran arah kiblat masjid

Pengukuran arah kiblat masjid dilaksanakan untukgeeek
atau mengukur kembali arah kiblat masjid Agung Kedtan/Kota se-
Jawa Tengah. Semuanya berjumlah 35 masjid. Perguksglesai
dalam waktu dua tahun, yaitu tahun 2008 — 2009.

Pengukuran arah kiblat makam

Pengukuran arah kiblat makam merupakan programulagg
yang dimiliki oleh Tim Hisab dan Rukyat Hilal serRerhitungan
Falakiyah Provinsi Jawa Tengah. Di provinsi-proviasm belum ada
yang melaksanakan pengukuran arah kiblat makam.

Pengukuran arah kiblat makam baru dilaksanakan di
Kabupaten Rembang. Kegiatan tersebut bisa terlaksarkat bantuan
Bupati Rembang yang sangat mendukung kegiatan garggu arah
kiblat, sehingga beliau menginginkan tidak hanyajidayang diukur
arah kiblatnya, tapi makam pun juga harus diukah d&iblatnya.

. Pengajian kitab Falak

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk workshopgyaana
pesertanya adalah perwakilan dari setiap Kabup&bés/ se-Jawa
Tengah. Kitab yang dikaji adalah kitab al-Kiuwah al-Wafiyah karya

Zubair Umar Al-Jaelani, dengan pemateri Drs. Sladshbali, M.SI.
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B. Metode Perhitungan Jadwal Waktu Salat
1. ProsesPerhitungan Awal Waktu salat
Metode perhitungan awal waktu salat ada bermacaoama

Untuk di Indonesia, Depag RI telah menerbitkan buRadoman

Penentuan Jadwal Waktu Shalat Sepanjang Masdain itu juga ada

Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Mgsag disusun oleh Saadoeddin

Djambek. Sedangkan perhitungan yang digunakan ®leh Hisab dan

Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyah Provinswd Tengah untuk

membuat jadwal waktu salat berpedoman pada metahityngan

menurut Slamet Hambali.
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menghigeal
waktu salat adalah sebagai berikut:

a. Perhatikan dengan cermat buji)(baik BB atau BT, Lintangq)
dan tinggi tempat (TT) dari permukaan laut. Bujit gtau BT) dan
Lintang (@) dapat diperoleh melalui Tabel, PeGlpbal Positioning
System(GPS) dan lain-laif® Tinggi tempat (TT) dapat diperoleh
dengan bantuan altimeter atau juga dengan GPSgiTiagnpat (TT)
diperlukan guna menentukan besar kecilnya keremdaifiak (ku).

Untuk mendapatkan kerendahan ufuk (ku) dapat dipetkan rumus:

12 Slamet Hambalillmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Shalat & Arah I&ikSeluruh
Dunia, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo k€et, 2011, him.141-143.

13 Data lintang dan bujur yang digunakan dalam jadwaktu salat hasil perhitungan Tim
Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakipabvinsi Jawa Tengah diambil dari AlImanak
Hisab Rukyat yang diterbitkan oleh Depag RI. Haslwancara dengan Slamet Hambali, wakil
ketua Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitundgaakiyah Provinsi Jawa Tengah, pada
tanggal 30 Januari 2013.
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ku=0°1,76/ m (m =TT, yaitu tinggi tempat yang dinyatakanadal
satuan meter).

. Tentukan tinggi Matahari @h saat Matahari terbit atau terbenam
dengan rumus: ghterbit/terbenam = - (ku + ref +sd). Ref singkatan
dari refraksi yaitu pembiasan atau pembelokan ahishatahari
karena Matahari tidak dalam posisi tegak, refraksiinggi adalah
ketika Matahari terbenam vyaitu 0° 34'. Nilai refsakdidapatkan
melalui perhitungan dengan rumus: 0.0167: tan @i:7h+4,4)). Sd
singkatan dari semi diameter Matahari yang besailnka tidak
menentu tergantung jauh dekatnya Bumi Matahariarsgkn semi
diameter Matahari (sd) rata-rata adalah 0° 16’.aBgkian tinggi
Matahari untuk awal waktu Asar, pertama dicarikazanit Matahari
pada saat Matahari di meridian langit (zm) yangdpatan dengan
datangnya awal waktu Zuhur dengan menggunakan rumus-d" -

¢, dengan catatan zm harus selalu positif, kalaatifdgarus diubah
menjadi positif. Kedua, baru menentukan tinggi Mata untuk awal
Asar (ha) dengan rumus: ha = tg zm + 1. Kemudiaggti Matahari
untuk awal Isya digunakan rumus; &wal Isya = -17° + - (ku + ref
+sd). Kemudian tinggi Matahari untuk awal Subuhudi@gkan rumus:

ho awal Subuh = -19° + - (ku + ref +sd). Untuk mené&atinggian
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Matahari awal waktu Isya’ dan Subuh menggunakarakef 0° 3'**
Tinggi Matahari untuk awdDuha langsung ditetapkan = +4° 30'.

c. Perhatikan deklinasi Matahard™) dan Equation of Time(e) pada
tanggal yang dikehendaki. Untuk lebih telitinya hendaknya
diambilkand™ dan e pada jam yang semestinya, contoh: awal waktu
Zuhur kurang lebih terjadi pukul 12 WIB (pk. 05 GWUIT), awal
waktu Asar kurang lebih pukul 15 WIB (pk. 08 GMT/))Tawal
waktu Magrib kurang lebih pukul 18 WIB (11 GMT/UT$ya kurang
lebih pukul 19 WIB (12 GMT/UT) dan awal waktu Subkbrang
lebih pukul 04 (atau pukul 21 hari sebelumnya). Mkatapi untuk
mempermudah dan mempercepat perhitungan, dapatgonesigand™
dan e pada pukul 12 WIB (pk.05 UT) atau pukul 12Z'W[pk.04 UT)
atau pk.12 WIT (pk.03 UT).

d. Tentukan sudut waktu Matahar)(tiengan menggunakan rumus:
Cos b =sin Iy : cosg* : cosd™ — tang x tand™
Catatan: Asar, Magrib dan Isya; * + (positif). Subuh, Terbit dan
Duha; = - (negatif).

e. Untuk mengubah Wakttdakiki atau Waktulstiwa’ menjadi Waktu
Daerah (WD), yaitu WIB, WITA, WIT, menggunakan rusau

Waktu Daerah (WD) = WH — e A{t\) atau

14 Wawancara dengan Slamet Hambali, wakil ketua Tisabi dan Rukyat Hilal serta
Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah, pattggtd 30 Januari 2013.

> Data deklinasi Matahari dafEquation of Timediambil dari data Ephemeris.
Wawancara dengan Slamet Hambali, wakil ketua Tisablidan Rukyat Hilal serta Perhitungan
Falakiyah Provinsi Jawa Tengah, pada tanggal 30asaf013.
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=WH -e + (B - BTY).

A = BT adalah Bujur Daerah, yaitu: WIB = 105°, WITA = 120
WIT = 135°.
A = BT adalah Bujur Setempat, yaitu bujurnya kota, desa a
tempat yang akan dihitung awal waktu salatnya.

f. Karena hasil perhitungan ini akan digunakan untejekluan ibadah,
maka hendaknya dilakukaftiyas dengan cara sebagai berikut:
1. Bilangan detik berapapun hendaknya dibulatkan naengatu

menit, kecuali untuk terbit detik berapapun haribsiang.
2. Tambahkan lagi bilangan 2 menit, kecuali untuk itekbrangi 2
menit, untuk Zuhur tambah 3 menit.

Ihtiyat yang digunakan sebesar 2 menit adalah untuk mggan
55km ke arah Barat atau Timur markaz perhitufaBedangkan
untuk waktu Zuhur ditambaltiyat 3 menit, 2 menit untuk jangkauan
jarak ke arah Barat, dan 1 menit adalah waktu yditgmpuh agar
piringan Matahari sebelah Timur melewati garis khan sehingga
Matahari disebut telah tergelincir yang menandasukaya waktu
Zuhur. Diameter bola Matahari membentuk sudut kira-sebesar
0,5° atau jari-jari bola Matahari membentuk sudra-kira 0,25°. Jadi
apabila Matahari bergeser dari kedudukan kulmiryassejarak jari-

jarinya, maka sudut jam yang terkait adalah 0,R&?ena perubahan

!¢ Depag RI,Pedoman Penentuan Jadwal Waktu Shalat Sepanjang, Mas Cet. ke-2,
1994, him. 39.
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sudut jam sebesar 1° berkaitan dengan selisih waknenit, maka
sudut jam 0,25° sama dengan waktu 1 menit.
2. Contoh Perhitungan
Perhitungan untuk daerah Semarang tanggal 21 2pti8, dengan
data-data sebagai berikut:
Lintang tempat)= 7°22'30” LS Bujur tempat\() = 110° 24’ BT
Deklinasi ") =11° 54 35" Equation of Time (e)= 0°18”
Tinggi Tempat (TT)= 200m
Kendahan ufuk (ku)= 0° 1,76’ 200 = 0° 24’ 53.41"
ho saat terbit/terbenam = - (ku + ref +sd)
=-(0°24'53.41" + 0° 34’ + 0° 16")
=-1°14'53.41"
koreksi untuk b Isya dan Subuh:
= - (ku + ref +sd)

=-(0°24'53.41"+ 0° 3" + 0° 16’)

=-0°43'53.41"
a) Zuhur
Zuhur = pk.12 Waktu Hakiki (WH)
WIB =WH-—e + 3%\ : 15
WIB =pk.12-0°1" 16" + (105°-110° 24’) : 15

= pk. 12 - 0° 1’ 16” + (- 5° 24’ 00”) : 15
= pk. 12 - 0° 1’ 16” + (-0° 21’ 36”)
= pk. 12 - 0° 22’ 52”

" Dimsiki Hadi, Sains Untuk Kesempurnaan Ibadah Penerapan Sainsndal
Peribadatan Cet. ke-1, Yogyakarta: Prima Pustaka, 2009, hba.
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= pk. 11.37.08 WIB
b) Asar

a.Zm (jarak zenit) 3" - ¢
=11° 54’ 35" — (- 7° 22’ 30”)

=19°17'5”
b. Ha (tinggi Matahari pada awal Asar)

Cotan ha =tanzm +1
=tan19°17°5" +1
ha =36°31'51.5”
c. To (sudut waktu Matahari) awal Asar
Cos = sin ha : cog : cosd™ — tang" x tand™
= sin 36° 31’ 51.5” : cos (- 7° 22’ 30”) : cos 134" 35" —
tan (- 7° 22’ 30”) x tan 11° 54’ 35"
=50°09'14.41": 15
=3°20’ 36.96”
d. Awal waktu Asar = pk. 12 + (3° 20’ 36.96")
= pk. 15.20.36,96 WH - 0° 22’ 52"
= pk. 14.57.44,96 WIB
c) Magrib
a. ho saat terbit/terbenam = - 1° 14’ 53.41"
b. To (sudut waktu Matahari) awal Magrib
Cost =sinhy: cosg : cosd™ —tang x tand™
=sin - 1° 14’ 53.41" : cos (- 7° 22’ 30”) : co§°154’ 35" —

tan (- 7° 22’ 30”) x tan 11° 54’ 35
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=89°4319.4":15
= 5058’ 53.29”
c. Awal waktu Magrib = pk. 12 + 5° 58’ 53.29”
= pk. 17.58. 53,29 WH - 0° 22’ 52~
= pk. 17.36.01,29 WIB
d) Isya
a.hpawal Isya =-17° + koreksi
=-17° + - 0° 43' 53.41"
=-17°4353.41"
b. To (sudut waktu Matahari) awal Isya
Cos t =sin hy: cos@ : cosd™ — tang x tand™
=sin - 17°43 53.41" : cos (- 7° 22’ 30") : cb%® 54’ 35" —
tan (- 7° 22’ 30”) x tan 11° 54’ 35"
=106° 39’ 6.44": 15
=7°06’ 36.43"
c. Awal waktu Isya = pk. 12 + 7° 06’ 36.43”
= pk. 19.06. 36,43 WH - 0° 22’ 52"
= pk. 18.43.44,43 WIB
e) Subuh
a. hp awal Subuh =-19° + koreksi
=-19°+-0°4353.41"
=-19° 43 53.41"

b. To (sudut waktu Matahari) awal Subuh
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Cos ¢ = sin iy : cos@* : cosd™ — tang* x tand™

=sin - 19943 53.41" : cos (- 7° 22’ 30") : cb%® 54’ 35" —
tan (- 7° 22’ 30") x tan 11° 54’ 35"
=108°42'1.43":15
=7°14'48.1"=-7°4"48.1"

c. Awal waktu Subuh =pk. 12 + (- 7° 14’ 48.1")

= pk. 04.45.11,9 WH - 0° 22’ 52"
= pk. 04.22.19,9 WIB
f) Terbit Matahari
a. ho saat terbit/terbenam = - 1° 14’ 53.41"
b. To (sudut waktu Matahari) saat terbit matahari
Cos b =sin hy: cos@ : cosd™ — tang' x tand™

=sin - 1° 14’ 53.41" : cos (- 7° 22’ 30”) : co¥°154’ 35" —
tan (- 7° 22’ 30”) x tan 11° 54’ 35"
=89°4319.4":15
=5058" 53.29" = - 5° 58’ 53.29”

c. Terbit Matahari = pk. 12 + (-5° 58’ 53.29")

= pk. 06.01.06,71 WH - 0° 22’ 52"
= pk. 05.38.14,71 WIB
g) Duha
a.hg saatDuha =+ 4° 30’
b. To (sudut waktu Matahari) saBuha

Cos t =sin hy: cos@ : cosd™ — tang x tand™
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=sin + 4° 30’ : cos (- 7° 22’ 30”) : cos 11° B8” — tan (-
7° 22’ 30”) x tan 11° 54’ 35”
=83°4728.14" : 15
=5035'9.88"=-5°359.88"
c. WaktuDuha =pk. 12 + (-5° 35’ 9.88")
= pk. 06.24.50,12 WH - 0° 22’ 52~
= pk. 06.01.58,12 WIB

Kesimpulan hasil perhitungan:

Waktu Hasil Perhitungan Ditambah | htiyat
Zuhur 11:37: 08 11:41
Asar 14:57: 44.96 15:00
Magrib 17:36: 01.29 17:39
Isya 18:43: 44.43 18:46
Subuh 04:22: 19.9 04:25
Terbit 05:38: 14.71 05:36
Duha 06:01:58.12 06:04

Tabel 1. Awal waktu salat daerah Semarang tari2fg&ipril 2013

3. Penyusunan Jadwal Waktu Salat

Penyusunan jadwal waktu salat sepanjang masa pasaemuat
jadwal waktu salat fardu, waktu terbit dan walittha. Namun ada yang
menambahkan waktu imsak, dan ada juga yang hanyaatgadwal salat
lima waktu sajd®

Penentuan tanggal-tanggal yang akan dicantumkamdgdwal
ada bermacam-macam tergantung selera penyusundgayahg memuat
3 hari sekali, 4 hari sekali atau 5 hari sekalrbBdaan ini tidak menjadi

masalah sebab untuk tiap-tiap tanggal yang tidedudt dapat dilakukan

'8 Depag Rlpp.cit, him. 46.
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interpolasi (penyisipan) sendiri oleh pemakai. Nardemikian, pemuatan
tanggal-tanggal yang tidak terlalu jauh sepertiai tsekali lebih baik
daripada 4 atau 5 hari sekali. Sebab perbedaan adtaia satu baris
dengan baris berikutnya hanya berkisar 1 atau dtrhahkan seringkali
sama. Dengan demikian, para pemakai tidak perlakakln interpolasi
sendiri untuk tanggal-tanggal yang tidak dimtfat.

Hal penting yang perlu diperhatikan dalam penyusujzalwal
waktu salat adalah bahwa waktu salat dari hari &e tidak berubah
secara mencolok. Perubahan waktu salat dari hamakeberjalan dengan
pelan-pelan dan harmonis, tidak zig-Z&g.

Jadwal waktu salat yang dibuat oleh Tim Hisab daky@&t Hilal
serta Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengahnuaejadwal waktu
salat fadu yang lima (Subuh, Zuhur, Asar, Magrib dan Isydidambah
waktu imsak, terbit dan waktduha. Tanggal-tanggal yang dicantumkan
diloncati 5 hari, yaitu tanggal 1, 6, 11, 16, 2h @8.

Di dalam jadwal juga dicantumkan daftar penyesudeerah lain.
Daftar ini dibuat untuk mengetahui jadwal waktuasalaerah lain dengan
perhitungan praktis, yaitu dengan cara menambalakan mengurangi

beberapa merfit dari jadwal yang sudah ada.

19 bid.

2% Ipid, him. 47.

2L Jumlah menit dilihat dalam daftar sesuai dengaeratayang akan dihitung waktu
salatnya. Jumlah menit dihitung dengan cara: b8gmarang — bujur kota : 15. Data lintang dan
bujur kota yang terdapat dalam daftar penyesuaienath lain diambil dari Almanak Hisab Rukyat
yang diterbitkan oleh Dirjen Bimas Islam Kemenag Rlawancara dengan Slamet Hambali,
wakil ketua Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta Parhgan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah, pada
tanggal 30 Januari 2013.
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Markaz perhitungan yang digunakan untuk perhitungaiwal
waktu salat yang dibuat oleh Tim Hisab dan RukyatalHserta
Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah iniaddberah Semarang
dengan lintang 7°22’30” LS, bujur 110° 24’ BT, darggi tempat 200 m.
Data lintang diambil rata-rata atau pertengahandida lintang Semarang
(7° LS) dan lintang Cilacap (7°45’ LS), data bujgmpat menggunakan
bujur daerah Semarang, sedangkan data ketinggianpate diambil
pertengahan antara daerah yang rendah dan daemtinggi*?

C. Penentuan Awal Waktu Salat Berdasarkan Pengamatan M atahari

Pengamatan Matahari untuk mengetahui awal waktuuZwuan Asar
dengan menggunakan tongkat istiwa’ bisa dilakukangdn dua cara. Pertama,
dengan memperhatikan saat Matahari melewati gataraUSelatan. Kedua,
dengan memperhatikan saat bayangan terpendek.

Untuk carapertama yang perlu dipersiapkan adalah data lintang témpa
bujur tempat, deklinasi Matahari daguation of time Alat yang diperlukan
adalah bidang datar, tongkat, waterpass, pengpgangng dan penggaris busur.
Prosesnya yaitu:

1. Letakkan bidang datar di tempat terbuka yang bisandapatkan sinar
Matahari, gunakan waterpass untuk mengetahui keaatampat.
2. Letakkan tongkat di atas bidang datar, tongkat sxdegak lurus dengan

bidang datar.

22 \Wawancara dengan Slamet Hambali, wakil ketua Tisabi dan Rukyat Hilal serta
Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah, padggtl 30 Januari 2013. Ditambah dengan
penjelasan Mutmainah dalam skripsinya “Studi AmaliBemikiran Slamet Hambali tentang
Penentuan Awal Waktu Salat Periode 1983-2012", pSkriFakultas Syari'ah IAIN Walisongo
Semarang, 2012, him. 93.
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3. Tandai bayangan tongkat sebelum Zuhur, misalnyallpt®.30 WIB, buat
garis panjang melalui titik pusat tongkat dan tiksat bayangan.

4. Menghitung arah Matahari dengan mempergunakan bfat@hari pukul
10.30 WIB.

5. Buat garis utara - selatan dengan cara mengges@r lggyangan tongkat
melawan arah jarum jam sebesar arah Matahari yaabg tlihitung, diukur
dengan penggaris busur.

tongkat arah utara

bayangan tongk - * Matahari
sudut arah Mataha

Gambar 5. Membuat garis utara-selatan

6. Saat bayangan tongkat tepat mengenai garis uta@atan, tandai ujung
bayangan (untuk mengukur panjang bayangan tongisj gkan digunakan
untuk mengetahui awal waktu Asar). Setelah bayarmgageser dari garis
utara — selatan, saat itulah permulaan waktu Zuhur.

7. Selanjutnya menunggu saat bayangan sepanjang shtpakjang tongkat
ditambah panjang bayangan saat Matahari kulminagitu yang
menunjukkan akhir waktu Zuhur dan awal waktu Asar.

Untuk carakedualebih sederhana dari yang pertama, hanya perangid
datar dan tongkat. Letakkan bidang datar di tentgrdtuka yang terkena sinar
Matahari. Tandai bayangan tongkat setiap menit nselaelum Matahari melalui
titik zenit sampai setelah Matahari melalui titiknt. Kemudian ukur panjang

bayangan pada setiap menit yang ditandai, yan@ndgk adalah waktu Zuhur.
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Ini butuh kecermatan lebih dari cara pertama. Setél amati bayangan untuk
mengetahui awal waktu Asar sama dengan cara pertama
Pengamatan awal waktu Zuhur dan Asar yang penudisukbn
menggunakan cara kedua. Instrumen yang digunakamk ypengamatan ini
adalah bidang datar dan batang besi miz#alla
Alat yang diperlukan untuk pengamatan awal waktugiifta Isya dan
Subuh adalah kamera dan tripod. Standar kameradigngakan adalah kamera
Digital Self Lens ReflectofDSLR)?* Selama pengamatan penulis menggunakan
kamera Nikon D3100 (DSLR), Fujifilm Finepix S2988eti DSLR) dan
Panasonic Lumix DMC12ppocket camerg
1. Pengamatan Awal Waktu Salat di Semarang
a. Awal waktu Zuhur dan Asar
Pengamatan awal waktu Zuhur dan Asar di Semaramjakukan
di dua tempat, yaitu di pelataran masjid Baitumahlerakah Tugu
Semaran® dan di Pondok Pesantren Daarun Najaah Putri Jerfikgu
Semaran®. Pengamatan di pelataran masjid Baiturrahim Jardkagu
Semarang dilakukan pada tanggal 20, 21, 22 dan @8 2013. Dari
beberapa pengamatan tersebut yang berhasil adelafpapatan pada

tanggal 22 April 2013. Sedangkan pengamatan di &lorfdesantren

% Mizwalla adalah sebuah alat yang dibuat oleh HerBetyanto, berbentuk seperti
sundial namun dilengkapi dengan program komputerfubgsi untuk menentukan arah kiblat
menggunakan sinar Matahari.

4 Wawancara via facebook dengan AR Sugeng Riyadiggsih Club Astronomi Santri
Assalam (CASA) Solo.

» Letak Geografisnya 6° 59’ 10.04” LS dan 110° 21'021BT. Data diambil melalui
GPS.

*® |etak Geografisnya 6° 59’ 07.9” LS dan 110° 21'24T. Data diambil melalui GPS.
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Daarun Najaah Putri Jerakah Tugu Semarang dilakplkala tanggal 26
dan 27 April serta 7 Mei 2013. Dari beberapa peragjamtersebut yang
berhasil adalah pengamatan pada tanggal 26 Api8.20

Pengamatan awal waktu Zuhur dan Asar yang dilakpleglis di
pelataran masjid Baiturrahim Jerakah Tugu Semapaun tanggal 22

April 20137 hasilnya adalah sebagai berikut:

Gambar 6. Pengamatan awal waktu Zuhur di pelataasjid Baiturrahim tanggal 22
April 2013

Pengamatan awal waktu Zuhur ini menggunakan carearpa,
yaitu menggunakan garis arah utara-selatan. Batdas@engamatan ini,
bayangan tongkat berada tepat di garis utara-sejas@aa pukul 11:34
WIB. Saat itu adalah saat Matahari berada di tkiKminasi atas.
Sedangkan awal waktu Zuhur adalah 1 menit setelktunkulminasi,

yaitu pukul 11:35 WIB.

?" Deklinasi Matahari 12° 14’ 50” dan equation of &if8° 1' 28”. Data diambil dari Win
Hisab tanggal 22 April 2013 pukul 12 WIB (5 GMT).



Gambar 7. Pengamatan awal waktu Asar di pelataesjigrBaiturrahim tanggal 22 April
2013

Panjang bayangan tongkat pada waktu Zuhur adaatn, Maka,
panjang bayangan awal waktu Asar adalah 11,5 cn8 €8 = 15,3 cm.
Bayangan tongkat sepanjang 15,3 cm kemungkinaadiegada pukul
14:56 WIB, karena pada pukul 14:55 WIB panjang bgga 15,1 cm dan
pada pukul 14:57 WIB panjang bayangan 15,5 cm. i&g@a pada pukul
14:56 WIB Matahari tertutup awan, sehingga bayangargkat tidak
tampak.

Pengamatan awal waktu Zuhur dan Asar yang peraKiskbn di
Pondok Pesantren Daarun Najaah Putri, Jerakah,, Togmarang pada

tanggal 26 April 201% hasilnya adalah sebagai berikut:

Hisab.

*® Deklinasi Matahari 13° 33’ 43” dan equation of ti®22’ 11”. Data diambil dari Win
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pukul 11:35

pukul 11:36 pukul 11:37 pukul 11:38

Gambar 8. Pengamatan awal waktu Zuhur di PPDN dbri@nggal 26 April 2013

Pengamatan ini menggunakan cara kedua, yaitu mextigaaat
bayangan terpendek. Bayangan tongkat terpendek sdati Matahari
kulminasi terjadi pada pukul 11:36 WIB dengan pagjaayangan tongkat
4,3 cm. Maka, awal waktu Zuhur adalah sesaat $etalminasi, yaitu

pukul 11:37 WIB.

Awal waktu Asar adalah saat bayangan tongkat sapgrgatu kali

panjang tongkat ditambah panjang bayangan wakturZyhitu 11,5 cm +
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4,3 cm= 15,8 cm. Bayangan tongkat sepanjang 15,&gadi pada pukul
14:54 WIB, maka saat itulah awal waktu Asar.
. Awal waktu Magrib dan Isya

Pengamatan dilakukan pada tanggal 28 Mei 2013 dap&larina
Semarang dengan letak Geografis 6° 56’ 50.20” LS HE0° 23’ 25.70”
BT?°, serta data deklinasi Matahari 21° 28’ 54" dmuation of tim&° 2’
44",

Pada sore hari itu langit begitu cerah dan sinataN&i tidak
terhalang awan, sehingga bentuk Matahari terlibddttsempurna. Waktu
itu penulis mengira pasti akan berhasil mengamatisgs Matahari
terbenam di ufuk, namun pada kenyataannya tidak. I8sat Matahari
akan terbenam, tepat di atas ufuk terdapat se@ads yang menghalangi.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

ulml 17.31

Gambar 10. Pengamatan awal waktu Magrib di pantairid tanggal 28 Mei 2013

29 Data diambil melalui Google Earth.
%0 Data diambil dari Win Hisab tanggal 28 Mei 201&piuL2 WIB (5 GMT).
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Hari itu Matahari sudah tidak tampak sejak pukuRTAVIB dikarenakan
terhalang oleh awan, sedangkan awal waktu Magrnidasarkan jadwal
adalah pukul 17.32 WIB.

Pengamatan awal waktu Isya yang penulis lakukarpatitai
Marina Semarang pada tanggal 28 Mei 2013 hasildaah sebagai

berikut:

Gambar 11. Pengamatan awal waktu Isya di pantaingléanggal 28 Mei 2013

Pada pukul 18:29 WIB, langit di pantai Marina maagak terang
dengan warna kebiruan. Mulai pukul 18:33 WIB langitdah gelap
sempurna, tidak ada lagi semburat cahaya kemeddragaris ufuk sudah
kabur. Saat itulah awal waktu Isya untuk daerah&seny.

Pengamatan selanjutnya dilakukan pada tanggal 302D di

pantai Maron Semarang, dengan letak Geografis 6°1553” LS dan
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110° 21’ 34.02” BT!, serta data deklinasi Matahari 21° 47’ 21" dan

equation of tim@° 2’ 28",

FF el pukul 17.26 - pukul 17.27
i . = -

- pukul 17.28 L LT A—

Gambar 12. Pengamatan awal waktu Magrib di pantabkitanggal 30 Mei 2013

Matahari terbenam pada pukul 17:28 WIB sebagaintar@at
pada gambar 12, maka saat itu adalah awal waktuib&gedangkan awal
waktu Isya yang ditandai dengan hilangnya mega mtergadi pada pukul

18:31 WIB sebagaimana terlihat dalam gambar 13.

Gambar 13. Pengamatan awal waktu Isya di pantabivi@nggal 30 Mei 2013

%1 Data diambil melalui Google Earth.
%2 Data diambil dari Win Hisab tanggal 30 Mei 201&piul2 WIB (5 GMT).
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c. Awal waktu Subuh
Pengamatan awal waktu Subuh di daerah Semaranglisakiukan
karena sebelah timurnya adalah perkotaan. Cahaypulakota dapat
mempengaruhi keadaan langit sehingga fajar sathk tlapat terlihat. Hal
ini dibuktikan dengan pengamatan yang penulis lakukdi masijid

perumahan Walisongo pada tanggal 22 April 2013.

'
L]

Gambar 14. Pengamatan awal waktu Subuh di perum@&ladisongo tanggal 22 April
2013

Perhatikan warna langit pada gambar 14. Langit gadsbar yang
ditandai pukul 04:21 terlihat gelap, sedangkan itapgda gambar yang
ditandai pukul 04:23 dan seterusnya terlihat labitang. Gambar yang
ditandai pukul 04:23 adalah pemandangan di arata titaur, yaitu arah
Matahari terbft®. Langit terlihat labih terang karena pengaruh yaha
lampu pelabuhan Tanjung Mas Semarang. Sedangkarbagagyang

ditandai pukul 04:21 adalah pemandangan di arahautapatnya di

% Deklinasi Matahari bernilai positif, posisi Matahdi sebelah utara.
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sebelah barat pelabuhan, sehingga langitnya terjekap karena tidak

terkena pengaruh cahaya lampu pelabuhan.

Pada saat pengamatan, semburat cahaya kemerahaiebiduat

pada pukul 04:59 WIB sebagaimana ditunjukkan paahabgr berikut:

R loul (05:03 puloul 05:06

Gambar 15. Munculnya semburat cahaya kemerahagrdiahan Walisongo tanggal 22
April 2013

2. Pengamatan Awal Waktu Salat di Jepara

Pengamatan dilakukan di dua tempat, yaitu di Benteortugis Desa
Ujungwatu Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara fzadmal 1-2 Mei 2013
dan di Dusun Telaga Desa Kemujan Kecamatan KarimajKabupaten

Jepara pada tanggal 9-12 Mei 2013.

a. Pengamatan di Benteng Portugis

1. Awal waktu Zuhur dan Asar

Pengamatan di Benteng Portugis Desa Ujungwatu Katzem
Donorojo Kabupaten Jepafalilakukan dua kali, pada tanggal 1dan 2

Mei 2013. Pengamatan yang berhasil adalah pengarpatia tanggal

% Letak Geografisnya 6° 24’ 23.3” LS dan 110° 55:9)8T. Data diambil melalui GPS.
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1 Mei 2013, sedangkan pengamatan pada tanggal 20d tidak
berhasil karena Matahari tertutup awan. Hasil peragan tanggal 1

Mei 2013® adalah sebagai berikut:

pukul 11:33 pukul 11:34

pukul 11:36 J

Gambar 16. Pengamatan awal waktu Zuhur di Bentengidls tanggal 1 Mei 2013

pukul 11:35

Pengamatan awal waktu Zuhur di Benteng Portugis ini
dilakukan dengan menggunakan cara kedua. Bayangagkét
terpendek atau saat Matahari kulminasi terjadi gadaul 11:33 WIB
dengan panjang bayangan tongkat 4,5 cm. Awal wakhur adalah

sesaat setelah kulminasi, yaitu pukul 11:34 WIB.

% Deklinasi Matahari 15° 07’ 16” daBquation of timeD° 2’ 53”. Data diambil dari Win
Hisab tanggal 1 Mei 2013 pukul 12 WIB (pukul 5 GMT)
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Gambar 17. Pengamatan awal waktu Asar di Bentertgdi® tanggal 1 Mei 2013

Awal waktu Asar adalah saat bayangan tongkat sapgrgatu
kali panjang tongkat ditambah panjang bayangan wzkhur, yaitu
11,5 cm + 4,5 cm= 16 cm. Bayangan tongkat separfiangn terjadi
pada pukul 14:53 WIB, maka saat itulah awal waksarA

2. Awal waktu Magrib dan Isya

Gambar 18. Pengamatan awal waktu Magrib di pargatdhg Portugis pada
tanggal 1 Mei 2013

Pengamatan dilakukan pada tanggal 1 dan 2 Mei 20013

pantai Benteng Portugis. Langit di sekitar ufuk gpadnggal 1 Mei
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2013 diselimuti awan tebal, sehingga pada puki28 WIB Matahari
sudah terbenam di balik awan sebagaimana terléxdéd gambar 18,
dan pengamatan awal waktu Magrib dinyatakan g&mha halnya
dengan pengamatan pada tanggal 1 Mei 2013, penganpatda
tanggal 2 Mei 2013 juga gagal karena langit berawahingga proses
terbenamnya Matahari tidak dapat diamati.

Pengamatan awal waktu Isya di Benteng Portugikukian

pada tanggal 1 Mei 2013. Hasilnya adalah sebagkiube

pubmul 18.12 pukul 15.14

ipulml 18.17 pukul 18,19 pulul 18,20

Gambar 19. Pengamatan awal waktu Isya di pantaieRgrPortugis pada tanggal 1
Mei 2013

Pada pukul 18.12 WIB warna merah di langit masihhist
dengan jelas. Warna merah mulai hilang dan langiajak gelap
pada pukul 18.16 WIB, namun langit masih terlihatnmancarkan
warna kebiruan. Langit tampak gelap sempurna muléul 18.19

WIB.
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3. Awal waktu Subuh
Pengamatan awal waktu Subuh di Benteng Portugi&ukbn
pada tanggal 2 Mei 2018 Berdasarkan jadwal konversi untuk daerah
Jepara, awal waktu Subuh adalah pukul 04:23 WIiBdaBgkan
berdasarkan perhitungan dengan menggunakan dathdsetempat,

awal waktu Subuh adalah pukul 04:19:43.53 WIB.

pukul 04:19 pukul 04:20 pukul 04:21

Gambar 20. Pengamatan awal waktu Subuh di Benterigdts tanggal 2 Mei 2013

Pada saat pengamatan cuaca mendung, namun latbsatte
terang karena pengaruh sinar bulaBerdasarkan pengamatan, pada
pukul 04:19 WIB tidak terlihat adanya cahaya fafggitu juga pada
menit-menit setelahnya. Pada pukul 04:41WIB mulaunoul
semburat cahaya kemerahan di langit sebelah timiam, cahaya
tersebut semakin terang pada menit-menit setelahdgéuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 21.

% Deklinasi Matahari 15° 25’ 16" dan equation of ¢érf° 3'. Data diambil dari Win
Hisab tanggal 2 Mei 2013 pukul 12 WIB (5 GMT).
%" Tanggal 2 Mei 2013 bertepatan dengan tanggal 2tdal Akhir 1434 H.
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Gambar 21. Cahaya kemerahan di langit pantai BgrRentugis tanggal 2 Mei
2013

b. Pengamatan di Karimunjawa
1. Awal waktu Zuhur dan Asar
Pengamatan awal waktu Zuhur dan Asar di dusun adliega
Kemujan kecamatan Karimunjawa kabupaten Jepareudlidan dua Kkali,
yaitu pada tanggal 9 dan 11 Mei 2013. Pengamatag Yeerhasil
adalah pengamatan tanggal 11 Mei 2013, sedangkagapmtan pada
tanggal 9 Mei 2013 gagal karena sinar Mataharalaritg oleh awan.
Pengamatan pada tanggal 11 Mei 2013 di dusun Telaga
Kemujan kecamatan Karimunjawa kabupaten Jeparagadetetak
Geografis 5° 47’ 42.5” LS dan 110° 28 09.8” BEerta data deklinasi
Matahari 17° 55’ 04” dafEquation of timed° 3' 37" hasilnya adalah

sebagai berikut:

% Data diambil melalui GPS.
% Data diambil dari Win Hisab tanggal 11 Mei 201&piuL2 WIB (5 GMT).
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e | y/ i

Gambar 22. Pengamatan awal waktu Zuhur dihKarinv\mjtanggaI 11 Méi 2013
Bayangan tongkat terpendek atau saat Matahari kabni
terjadi pada pukul 11:32 WIB dengan panjang bayartgagkat 5,05
cm. Awal waktu Zuhur adalah sesaat setelah kulminastu pukul

11:33 WIB.

Gambar 23. Pengamatan awal waktu Asar di Karimuajawggal 11 Mei 2013
Awal waktu Asar adalah saat bayangan tongkat sapgrgatu

kali panjang tongkat ditambah panjang bayangan wakthur, yaitu
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11,5 cm + 5,05 cm= 16,55 cm. Bayangan tongkat $ap@ri6,55 cm
terjadi pada pukul 14:56 WIB, maka saat itulah amaktu Asar.
2. Awal waktu Magrib dan Isya
Pengamatan awal waktu Magrib di desa Kemujan tigakasil
karena langit di atas ufuk tertutup awan tebalinggla proses Matahari
terbenam tidak dapat diamati. Untuk lebih jelaspgehatikan gambar-

gambar berikut ini:

Gambar 24. Senja pukul 17:30 WIB di dusun Telaggdal 8 Mei 2013

Gambar 25. Pengamatan awal waktu Magrib di dusleg@danggal 10 Mei 2013
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pulml 17:21

Gambar 26. Pengamatan awal waktu Magrib di dusleg@ganggal 12 Mei 2013

Pengamatan awal waktu Isya di desa Kemujan kecamata
Karimunjawa Jepara hanya penulis lakukan pada &rgygiei 2013,
tempatnya di pelabuhan kecil dusun Mrican. Tem@aebut agak jauh
dari dusun Telaga. Pada saat penulis sampai dj pakal 18:35 WIB,
mega merah sudah tidak tampak, namun masih meayisakdikit
warna putih di langit. Pada pukul 18:41 WIB, bahulangit benar-

benar berwarna gelap sempurna.

Gambar 27. Langit di pelabuhan Mrican tanggal 8 i3 pukul 18:37 WIB
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Gambar 28. Langit di pelabuhan Mrican tanggal 8 2043 pukul 18:41 WIB

Pada hari-hari setelah tanggal 8 Mei 2013 penuliskt
melakukan pengamatan awal waktu Isya karena bedberap
pertimbangan. Pertama, saat pengamatan awal walkigrittidak
berhasil disebabkan langit berawan dan mega medak tampak.
Kedua, tempat pengamatan awal waktu Magrib di duslaga tidak
aman untuk digunakan sebagai tempat pengamatan veakal Isya,
sedangkan pelabuhan di dusun Mrican letaknya jauh.

. Awal waktu Subuh

Awal waktu Subuh ditandai dengan munculnya fajdiksgyaitu
cahaya putih yang terlihat di sepanjang ufuk pa#lairamalam.
Pengamatan yang penulis lakukan di pelabuhan Léggak desa
Kemujan kecamatan Karimunjawa kabupaten Jepara tmadmal 9
Mei 2013 gagal karena langit mendung, begitu jua@aganggal 10, 11
dan 12 Mei 2013. Berikut ini penulis tampilkan hg@ngamatan pada

tanggal 11 Mei 2013.
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Gambar 29. Pengamatan awal waktu Subuh di desajgeranggal 11 Mei 2013

Berdasarkan jadwal, waktu Subuh untuk daerah Jegakah
pukul 04.23 WIB. Namun, berdasarkan pengamatan itlamgsih
terlihat gelap sampai dengan pukul 04.33 WIB. Raakeul 04.35 dan
menit-menit setelahnya langit baru terlihat terasghingga warna
langit biru dan awan di sekitar ufuk berangsur-angsisa dilihat

sebagaimana gambar 30.

Gambar 30. Langit semakin terang setelah muncait thjdesa Kemujan tanggal 11
Mei 2013



